Konsep Solat Sunat Istikharah

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mensyariatkan
umatnya agar mereka memohon pengetahuan kepada Allah s.a.w
dalam segala urusan yang mereka alami dalam kehidupan
mereka, dan supaya mereka memohon kebaikan didalamnya.
Yaitu, dengan mengajarkan kepada mereka solat istikharah
sebagai penganti bagi apa yang biasa dilakukan pada masa
jahiliyyah, berupa ramal-meramal, memohon kepada berhala dan
melihat peruntungan.

Solat ini adalah seperti yang disebutkan di dalam hadis berikut.

Dari Jabir bin Abdillah Radhiyallahu ‘anhu, dia bercerita ;

‘Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengajarkan
istikharah kepada kami dalam (segala) urusan, sebagaimana
beliau mengajari kami surah dari Al-Qur'an. Beliau bersabda.
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“Jika salah seorang di antara kalian berkeinginan keras untuk
melakukan sesuatu, maka hendaklah dia mengerjakan solat dua
rakaat di luar solat wajib, dan hendaklah dia mengucapkan : (‘Ya
Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepada-Mu dengan
iimu-Mu, memohon ketetapan dengan kekuasan-Mu, dan aku
memohon karunia-Mu yang sangat agung, karena sesungguhnya
Engkau berkuasa sedang aku tidak kuasa sama sekali, Engkau
mengetahui sedang aku tidak, dan Engkau Maha mengetahui
segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa
urusan ini (kemudian menyebutkan langsung urusan yang
dimaksud) lebih baik bagi diriku dalam agama, kehidupan, dan
akhir urusanku” atau mengucapkan : “Baik dalam waktu dekat
maupun yang akan datang-, maka tetapkanlah ia bagiku dan



mudahkanlah ia untukku. Kemudian berikan berkah kepadaku
dalam menjalankannya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa
urusan ini buruk bagiku dalam agama, kehidupan dan akhir
urusanku” —atau mengucapkan: “Baik dalam waktu dekat maupun
yang akan datang-, maka jauhkanlah urusan itu dariku dan
jauhkan aku darinya, serta tetapkanlah yang baik itu bagiku di
mana pun kebaikan itu berada, kemudian jadikanlah aku orang
yang ridha dengan ketetapan tersebut), Beliau bersabda :
“Hendaklah dia menyebutkan keperluannya” Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari [1].

Solat ini dilakukan untuk mendapatkan petunjuk, terutama bila
seseorang dalam keraguan memutuskan mana yang terbaik
diantara dua perkara yang diragukan.

Jika timbul keraguan dalam hati untuk memilih atau mengambil
keputusan dalam sesuatu perkara, contohnya: apakah aku harus
menolak atau menerima? Keraguan makin terasa, keputusan
tidak dapat dipastikan setelah melihat masing-masing ada
kelebihan dan keburukannya.

Oleh yang demikian, hendaklah menyerahkan pada Yang Maha
Kuasa untuk memilihnya. Sebelum seseorang mengambil
keputusan ia dianjurkan solat istikharah dua rakaat.

Dengan mengharapkan agar ditunjukkan Allah  untuk
mendapatkan pilihan yang terbaik. Jika keraguan masih
mempengaruhi fikiran untuk menentukan pilihan, ulangilah solat
istikharah dan membaca doanya, walaupun pengulangan
sampai 7 kali berturut-turut.

Selepas itu, bertawakkal kepada Allah, pilihlah salah satu
daripadanya, ambillah yang mana arah ‘hati’ lebih cenderung
setelah berdoa. Jangan menimbulkan lagi keraguan, yakinlah
bahawa itu adalah pilihan terbaik dari yang Maha Kuasa.

Jangan merasa kecewa andai ternyata dalam keputusan yang
dipilih  menimbulkan keinginan yang tidak disukai. Ingatlah
bahawa ini adalah yang telah digariskan pada azali yang tidak
dapat dielakkan, besar kemungkinan mengandungi hikmah,
membawa kebaikan dimasa akan datang, hendaklah tetap
mempunyai husnuz-zan kepada Allah.
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